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ABSTRAK 

 

ANALISIS ASUHAN KEPERAWATAN PADA PASIEN VERTIGO 

DENGAN MASALAH KEPERAWATAN NYERI DENGAN  PEMBERIAN 

INTERVENSI KEPERAWATAN  TERAPI BRANT DARROF DI IGD RSU 

Prof dr MARGONO SOEKARJO PURWOKERTO 

 

Latar Belakang, Vertigo merupakan subtipe dari “dizziness” yang dapat 

didefinisikan sebagai ilusi gerakan, dan yang paling sering adalah perasaan atau 

sensas I tubuh yang berputar terhadap lingkungan atau sebaliknya, lingkungan 

sekitar kita rasakan berputar. Diagnosa keperawatan yang paling sering muncul 

pada penderita vertigo adalah nyeri. Pada studi kasus ini penatalaksanaan vertigo 

terkait terapi nonfarmakologi terhadap penderita vertigo yang mengalami nyeri 

akutyaitu yaitu dengan penerapan Brant Daroff.  

Tujuan Umum, Menganalisis terhdap masalah kelolaan menggunakan pasien 

vertigo dengan  nyeri dengan memberikan intervensi Terapi Brandt Daroff pada 

ruang Instalasi Gawat Darurat RSU Prof dr Margono Soekarjo Purwokerto. 

Metode, Penelitian ini menggunakan metode deskriptif  dengan menganalisa 

tindakan Terapi Brandt Daroff pada nyeri akut. 

Hasil Asuhan Keperawatan, masalah pada studi kasus ini dari kelima pasien 

yaitu nyeri akut, intervensi yang diberikan yaitu: terapi farmakologis sesuai 

anjuran, dan teknik non farmakologis: Terapi Brandt Daroff 1x30 menit selama 

15 menit, dan dimonitor respirasi sebelum dan sesudah tindakan. Dari kelima 

pasien nyeri akut mengalami penurunan skala nyeri, sebelum dan sesudah 

dilakukan tindakan terjadi penurunan skala nyeri dengan rata rata penurunan 5 

setelah keseluruhan tindakan selama 1x30 menit. 

Rekomendasi, Hasil penelitian ini dapat terapkan pada pasien dengan keluhan 

nyeri akut guna menurunkan skala nyeri dengan cara nonfarmakologis. 
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ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF NURSING CARE FOR VERTIGO PATIENTS WITH PAIN 

NURSING PROBLEMS BY PROVIDING BRANT DARROF THERAPY 

NURSING INTERVENTIONS IN THE IGD RSU Prof Dr MARGONO 

SOEKARJO PURWOKERTO 

 

Background, Vertigo is a subtype of "dizziness" which can be defined as the 

illusion of movement, and which most often is the feeling or sensation of the body 

spinning towards the environment or vice versa, the environment around us feels 

spinning. The nursing diagnosis that most often appears in vertigo sufferers is 

pain. In this case study, the management of vertigo is related to non-

pharmacological therapy for vertigo sufferers who experience acute pain, namely 

by applying Brant Daroff. 

General Objective: Analyzing the management problems of vertigo patients with 

pain by providing Brandt Daroff Therapy intervention in the Emergency Room at 

Prof. Dr. Margono Soekarjo General Hospital, Purwokerto. 

Method: This research uses a descriptive method by analyzing the action of 

Brandt Daroff therapy on acute pain. 

Nursing Care Results, the problem in this case study for the five patients was 

acute pain, the intervention given was: pharmacological therapy as recommended, 

and non-pharmacological techniques: Brandt Daroff therapy 1x30 minutes for 15 

minutes, and respiration was monitored before and after the procedure. Of the five 

acute pain patients, there was a decrease in the pain scale, before and after the 

procedure there was a decrease in the pain scale with an average decrease of 5 

after the entire procedure for 1x30 minutes. 

Recommendation: The results of this research can be applied to patients with 

complaints of acute pain in order to reduce the pain scale using non-

pharmacological methods. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Vertigo merupakan fenomena yang sering ditemui pada 

masyarakat.  Vertigo berasal dari bahasa latin ,yaitu “vertere” yang dapat 

diartikan berputar, yang igo yang berarti kondisi. Vertigo merupakan 

subtipe dari “dizziness” yang dapat didefinisikan sebagai ilusi gerakan, 

dan yang paling sering adalah perasaan atau sensas I tubuh yang berputar 

terhadap lingkungan atau sebaliknya, lingkungan sekitar kita rasakan 

berputar. Seseorang yang mengalami vertigo akan mempersepsikan suatu 

gerakan yang abnormal atau suatu ilusi berputar. Vertigo dapat 

berlangsung sementara maupun berjam jam namun juga dapat berlangsung 

ketika seseorang dalam kondisi tidak bergerak sama sekali (Mudzakkir et 

al 2009).  

Vertigo selalu tidak menentu, hal ini karena vertigo tersebut akan 

timbul jika pada pasien tersebut muncul faktor penyebabnya. Menurut 

Neurologi Channel (2011), sistem vestibular tersebut bertanggung jawab 

untuk menghubungkan rangsangan terhadap indera dengan pergerakan 

tubuh dan menjaga agar suatu objek tetap berada dalam fokus ketika tubuh 

bergerak. Selain disebabkan oleh gangguan pada sistem vestibular dan 

gangguan pada otak , vertigo juga disebabkan oleh faktor idiopatik, 

trauma, fisiologis, konsumsi obat dan penyakit atau syndrom lain seperti 

Meniere (Dewanto, 2009).  Vertigo terjadi pada sekitar 32% kasus, dan 

sampai dengan 56,4% pada populasi orangtua. Sementara itu, angka 

kejadian vertigo pada anak anak tidak diketahui, tetapi dari studi yang 

lebih baru pada populasi anak sekolah di Skotlandia dilaporkan sekitar 

15% anak paling tidak pernah merasakan sekali serangan pusing dalam 

periode  satu tahu. Sebagian besar (hampir 50%) diketahui sebagai 

proxymal vertigo yang disertai dengan gejala migrain. (Grill et al.,2013). 



2 

 

   Universitas Muhammadiyah Gombong 
 

Pasien mengalami vertigo vestibular, 75% mendapatkan gangguan vertigo 

perifer dan 25% mengalami vertigo central (Chaker et al., 2012)  

Menurut Data World Health Organization (WHO) 2019  

menunjukkan sekitar miliar orang di dunia menderita Vertigo. Artinya, 1 

dari 3 orang di dunia terdiagnosis menderita Vertigo, hanya 36,8% di 

antaranya yang minum obat. Jumlah penderita Vertigo di dunia terus 

meningkat setiap tahunnya, diperkirakan pada 2025 akan ada miliar orang 

yang terkena Vertigo.Diperkirakan juga setiap tahun ada juta orang 

meninggal akibat Vertigo dan komplikasi.    Di Indonesia, berdasarkan 

hasil penelitian Rendra 2019, prevalensi Vertigo di Indonesia sebesar 50% 

dari orang tua yang berumur 75 tahun (Miralza diza, 2019). Prevalensi 

Vertigo di Jawa Tengah dengan jumlah penduduk  3.742.194 jiwa pasien 

yang menderita Vertigo sebesar 29,6% (Riskesdas) tahun 2019. 

BerdasarkanKemenkes tahun 2018 Kabupaten Banyumas memiliki 

persentase  28,25% dengan Vertigo.  

Penyakit vertigo harus cepat ditangani, jika vertigo tidak segera 

ditangani dan dilakukan pengobatan, penderita bisa saja mengalami gagar 

otak ringan maupun berat, itu merupakan akibat yang ditimbulkan karena 

vertigo pada penderita yang sering kambuh (Yulianto et al, 2016). Vertigo 

sering kali menyebabkan penderitanya tidak nyaman karena kebanyakan 

kasus disertai dengan nyeri yang hebat di sertai mual dan muntah. Vertigo 

jika tidak segera ditangani akan mengakibatkan penderitanya mengalami 

sakit yang lebih parah (Nike dkk, 2018) 

Diagnosa keperawatan yang paling sering muncul pada penderita 

vertigo adalah nyeri. Nyeri adalah pengalaman sensori dan emosional yang 

tidak menyenangkan akibat kerusakan jaringan yang aktual dan potensial 

(Aisyah, 2017). Banyak tindakan atau terapi yang sering digunakan oleh 

seseorang yang mengalami vertigo.Selain adanya pengobatan medis 

vertigo juga memerlukan  adanya latihan fisik yang mampu mengurangi 

atau mengatasi gangguan keseimbangan bagi penderitanya. Metode Brandt 

Daroff  merupakan salah satu bentuk terapi fisik atau senam fisik 
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vestibuler untuk mengatasi gangguan vestibular seperti vertigo. Latihan 

Brandt Daroff memiliki keuntungan atau kelebihan dari terapi fisik 

lainnya atau dari terapi farmakologi yaitu dapat mempercepat sembuhnya 

vertigo dan untuk mencegah terjadinya kekambuhan tanpa harus 

mengkonsumsi obat. Latihan Brandt Daroff ini bertujuan untuk 

mengadaptasikan pasien terhadap gangguan keseimbangan pada penderita 

vertigo. (Bahrudin, 2013). Latihan brandt daroff ini dilakukan 4 set per 

hari (pagi, siang, sore dan malam) selama 4 hari. Seperti dari penelitian 

sebelumnya latihan brandt darof ini di lakukan 3 kali pada pagi, siang dan 

malam hari masing-masing di ulang 5 kali serta di lakukan selama 2 

minggu atau 3 minggu dengan latihan pagi dan sore hari. Brandt daroff 

adalah bentuk terapi fisik atau senam fisik vestibuler untuk mengatasi 

gangguan vesibuler seperti vertigo (Nike Chusnul Dwi Indah Triyanti, Tri 

Nataliswati, 2018).  Metode latihan brand daroff adalah metode 

rehabilitasi untuk kasus vertigo yang dapat dilakukan di rumah, berbeda 

dengan metode lain yang harus dikerjakan dengan pengawasan dokter atau 

tenaga medis (Herlina, A, Ibrahim, 2018). Tujuan dari Terapi brandt daroff 

meningkatkan darah ke otak sehingga dapat memperbaiki fungsi alat 

keseimbangan tubuh dan memaksimalkan kerja dari sistem sensori. Brandt 

daroff memiliki kelebihan yaitu mengurangi respon stimuli yang berupa 

perasaan tidak nyaman dan sensasi berputar pada otak, dan juga membantu 

meresposisi kristal yang berada pada kanali semisirkulis (Herlina, A, 

Ibrahim, 2018).  

Dari hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan Rully Ferdiansah, 

dkk menunujakan  adanya perbedaan terhadap kelompok pasien yang 

dilakukan dan tidak dilakukan latihan fisik Brandt Daroff.  Rully 

Ferdiansah, dkk (2013). Kesimpulan: Proporsi kesembuhan pasien VPPJ 

tanpa latihan Brandt Daroff sebesar 50%, sedangkan proporsi kesembuhan 

pasien VPPJ dengan latihan Brandt Daroff sebesar 65%. jumlah  

kesembuhan pada kelompok pasien yang hanya menjalani perawatan 

medis saja adalah sebanyak 10 pasien, sedangkan kesembuhan pada 
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kelompok pasien  yang menjalani perawatan medis dengan kombinasi 

terapi latihan fisik Brandt Daroff adalah sebanyak 13 pasien. Kesimpulan: 

Proporsi kesembuhan pasien vertigo tanpa latihan Brandt Daroff sebesar 

50%, sedangkan proporsi kesembuhan pasien vertigo dengan latihan 

Brandt Daroff sebesar 65%. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Andika Herlina (2020), dalam jurnal yang berjudul “ efektifitas latihan 

brandt daroff terhadap kejadian vertigo pada subjek penderita vertigo” 

didapatkan hasil bahwa ada perubahan sebelum dan sesudah dilakukannya 

terapi brand daroff yaitu berkurangnya keluhan pusing berputar dan nyeri. 

Berdasarkan survey pendahuluan yang dilakukan di ruang IGD 

RSU Prof dr Margono Soekarjo Purwokerto pada 5 bulan terakhir yaitu 

bulan Oktober 2022- Febuari 2023 didapatkan data pasien yang 

mempunyai riwayat asma dan mengalami gangguan pola nafas tidak 

efektif sebnyak 53 orang. Pasien yang datang dengan diagnose 

keperawatan Nyeri  dan mempunyai riwayat vertigo kebanyakan hanya di 

beri terapi kolaborasi farmokologis saja. Perawat atau dokter jarang 

memberikan terapi nonfarmokologis seperti mengajarkan tehnik relaksasi 

atau yang lainnya. 

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk menyusun Karya 

Ilmiah Akhir Ners (KIAN) dengan judul “Analisis Asuhan Keperawatan 

pada Pasien Vertigo dengan Masalah Keperawatan Nyeri dengan 

Pemberian Intervensi Keperawatan Terapi Brandt Daroff di IGD RSU 

Prof dr Margono Soekarjo Purwokerto” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka perumusan masalah diatas 

adalah:”Bagaimana Gambaran Analisis Asuhan Keperawatan pada Pasien 

Vertigo dengan Masalah Keperawatan Nyeri dengan Pemberian Intervensi 

Keperawatan Terapi Brandt Daroff di IGD RSU Prof dr Margono 

Soekarjo Purwokerto”. 
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C. Tujuan Penulisan 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum KIA ini merupakan untuk melakukan analisis terhdap 

masalah kelolaan menggunakan pasien vertigo dengan  nyeri dengan 

memberikan intervensi Terapi Brandt Daroff pada ruang Instalasi 

Gawat Darurat RSU Prof dr Margono Soekarjo Purwokerto. 

2. Tujuan Khusus 

a. Penulis mampu melakukan pengkajian pada pasien vertigo di ruang 

Instalasi Gawat Darurat RSU Prof dr Margono Soekarjo 

Purwokerto 

b. Penulis mampu menganalisa masalah keperawatan dan 

merumuskan diagnose keperawatan dengan konsep teori terkait 

vertigo di ruang Instalasi Gawat Darurat RSU Prof dr Margono 

Soekarjo Purwokerto. 

c. Penulis mampu menganalisa Intervensi keperawatan dengan 

memberikan Terapi Brandt Daroff kepada pasien dengan masalah 

keperawatan nyeri di ruang Instalasi Gawat Darurat RSU Prof dr 

Margono Soekarjo Purwokerto. 

d. Penulis mampu melakukan implementai yang dapat dilakukan 

dengan terkait penyakit vertigo di ruang Instalasi Gawat Darurat 

RSU Prof dr Margono Soekarjo Purwokerto. 

e. Penulis mampu mengevaluasi tindakan keperawatan yang telah di 

berikan terkait dengan penyakit vertigo di ruang Instalasi Gawat 

Darurat RSU Prof dr Margono Soekarjo Purwokerto. 

D. Manfaat  

1. Manfaat Keilmuan 

Hasil kajian ilmiah ini dapat dijadikan acuan oleh para guru dan siswa 

khususnya dalam hal Analisis Asuhan Keperawatan pada Pasien 

Vertigo dengan Masalah Keperawatan Nyeri dengan Pemberian 

Intervensi Keperawatan Terapi Brandt Daroff di IGD RSU Prof dr 

Margono Soekarjo Purwokerto. 
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2. Manfaat Aplikatif 

a. Penulis 

Dengan selesainya penelitian ini,  penulis menerapkan wawasan 

yang diperoleh dari pengalaman langsung dalam perawatan pasien 

asma dengan masalah pemberian perawatan dengan nyeri dengan 

memberikan intervensi perawatan yang melibatkan tubuh. 

Selanjutnya diharapkan meningkatkan wawasan dan keterampilan 

yang berkaitan dengan penelitian ilmiah, terutama yang berkaitan 

dengan perawatan penderita vertigo dengan masalah perawatan dan 

nyeri. Penulis juga dapat memperdalam ilmunya tentang asuhan  

yang diberikan. 

b. Rumah Sakit 

Hasil tugas akhir/asuhan keperawatan ini dapat dijadikan sebagai 

salah satu bahan acuan dalam menentukan kebijakan operasional 

Rumah Sakit agar mutu pelayanan keperawatan dapat ditingkatkan. 

c. Pasien  

Dapat memaksimalkan kemampuannya untuk menerapkan Terapi 

Brandt Daroff untuk mengatasi masalah nyeri pada saat penyakit 

vertigonya kambuh. 

d. Perawat 

Perawat dapat lebih inovatif dalam menerapkan tindakan untuk 

mengatasi masalah keperawatan nyeri pada pasien vertigo.  
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Lampiran 3 Lembar Penjelasan Responden 

 

Assalamu’alaikum Wr.Wb 

Perkenalkan kami adalah mahasiswa Profesi Ners Universitas 

Muhammadiyah Gombong yang sedang melakukan penelitian guna 

menyelesaikan tugas akhir karya ilmiah akhir ners. Tujuan dari penelitian ini 

untuk mengetahui pengaruh pengaruh posisi semi fowler dan aromaterapi 

eucalyptus terhadap pola nafas pasien asma bronchial.  

Kami sangat mengharapkan kesediaan Saudara untuk mengikuti penelitian 

ini dengan lengkap sesuai dengan keadaan, pikiran dan perasaan yang sebenarnya 

tanpa dipengaruhi oleh siapapun. Penelitian ini dilakukan dalam rangka untuk 

kegiatan ilmiah, bukan dalam konteks yang menyimpang. Kerahasiaan jawaban 

dan identitas yang diberikan akan dijamin dan dijunjung tinggi oleh etika 

akademik peneliti serta tidak merugikan atau memberikan dampak negatif untuk 

Saudara. Selain itu, kami dapat menjamin bahwa penelitian ini tidak akan melukai 

fisik maupun psikologi Saudara. Apabila terdapat sesuatu yang membuat Saudara 

terganggu selama penelitian. 

Kami mengucapkan terimakasih yang sedalam-dalamnya atas kesediaan 

Saudara dalam pengisian kuesioner ini. Semoga Allah SWT membalas seluruh 

kebaikan Saudara dengan kebaikan dan kemuliaan yang berlimpah.  

Wassalamu’alaikum Wr.Wb.  
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Lampiran 4 Lembar Persetujuan Responden 

 

Yang bertanggung jawab di bawah ini : 

Nama (inisial) : 

Umur  : 

Jenis Kelamin : 

Dengan saya bersedia menjadi responden pada penelitian dengan judul “ 

ANALISIS ASUHAN KEPERAWATAN PADA PASIEN VERTIGO 

DENGAN MASALAH KEPERAWATAN NYERI DENGAN PEMBERIAN 

INTERVENSI KEPERAWATAN  TERAPI  BRANT DARROF DI IGD RSU 

Prof dr MARGONO SOEKARJO PURWOKERTO” yang diteliti oleh : 

Nama  : Rafi Rizki 

NIM  : 2022030013 

Demikian persetujuan ini saya buat dengan sesungguhnya dan tidak ada unsur 

paksaan dari pihak manapun. 

 

Gombong,    2023 

 

Peneliti,      Yang membuat pernyataan  

 

 

 

(Rafi Rizki)     (…………………………..) 
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